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A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan merupakan salah satu aktivitas manusia, maka
pendidikan merupakan bagian yang tak bisa dipisahkan dari perjalanan
hidup manusia. Pendidikan merupakan usaha yang sadar untuk menyiapkan
peserta didik agar dapat berperan aktif dan positif dalam kehidupan
sekarang dan yang akan datang.! Selain itu pendidikan juga merupakan
proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia.

Pendidikan adalah suatu proses untuk mendewasakan manusia.
Dengan kata lain pendidikan merupakan suatu upaya untuk
“memanusiakan” manusia. Melalui pendidikan manusia dapat tumbuh dan
berkembang secara wajar dan “sempurna” sehingga manusia dapat
mel aksanakan tugasnya sebagai manusia.

Pendidikan adalah suatu proses yang berlangsung kontinyu dan
berkesinambungan. Berdasarkan hal ini maka tugas dan fungsi yang perlu
diemban oleh pendidikan adalah pendidikan manusia seutuhnya dan
berlangsung sepanjang hayat. Konsep ini bermakna bahwa tugas dan fungsi
pendidikan memiliki sasaran pada peserta didik yang senantiasa tumbuh dan
berkembang secara dinamis mulai dari kandungan sampai akhir hayatnya.?

Pendidikan dapat menolong manusia untuk menjalani kehidupan dan
pengembangan kualitasnya. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan tujuan
dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan
dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan yang semuanya berkaitan dengan

dasar suatu sistem yang integral .2
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Proses belgjar menggjar adalah suatu proses yang dengan sengagja
diciptakan untuk kepentingan peserta didik. Tugas guru adaah
berinteralisasi dengan peserta didiknya dengan cara menciptakan kondis
dan bahan, dengan memanipulasi situasi yang memungkinkan peserta didik
mengubah tingkah laku sesuai dengan keinginan itu sebagaimana yang telah
diramalkan sebelumnya.*

Guru harus mampu menemukan strategi-strategi yang handal dalam
mengkondiskan pembelgaran yang kondusif. Penelitian maupun
pengalaman klinis memberikan kesaksian bahwa guru-guru yang bisa
meningkatkan motivasi peserta didik adalah mereka yang memberikan
perilaku professional yang bisa dipelgari dan memiliki karakteristik yang
sebagian besar berada dibawah kontrol sendiri. Salah satu ciri guru yang
bisa memotivas adalah antusiasme. Mereka peduli dengan apa yang mereka
garkan dan mengkomunikasikannya dengan peserta didik bahwa apa yang
sedang mereka pelgjari itu penting.®

Guru bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di
sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada para
siswa. Tanggung jawab ini diredisasikan dalam b entuk melaksanakan
pembinaan kurikulum, menuntun para siswa belgar, membina pribadi,
watak dan jasmaniyah siswa, menganalisis kesulitan belgjar, serta menilai
kemajuan belgar para siswa. Agar guru mampu mengemban dan
melaksanakan tanggung jawab ini, maka setiagp guru harus memiliki
berbagai kompetensi yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab
tersebut. Guru harus menguasal cara belgar yang efektif, harus mampu
membuat model satuan pelgaran, mempu memahami kurikulum secara
baik, mampu mengajar di kelas, mampu menjadi model bagi siswa, mampu

memberikan nasihat dan petunjuk yang berguna, menguasai teknik-teknik
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memberikan bimbingan dan penyuluhan, mampu menyusun dan
mel aksanakan prosedur penilaian kemajuan belgjar, dan sebagainya.®

Kemguan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat,
pendidik mengalami kesulitan untuk meramalkan dengan tepat pengetahuan
macam apa yang dibutuhkan siswa dimasa mendatang agar ia mampu
menghargai masalahnya. Yang dapat dilakukan pendidikan adalah
mengembangkan sikap dan kemampuan siswa didik agar dapat menghadapi
persoalan-persoalan itu secara kreatif dan inovatif. Banyak orang yang
memiliki benih kreatifitas, namun lingkungan gaga untuk memberikan
Suasana yang tepat guna pertumbuhannya, akibatnya orang-orang ini tidak
pernah hidup sepenuhnya.” Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui
bahwa pembelgaran bukan hanya semata sebagal pentransferan ilmu,
namun ada sis lain yang harus dilihat yaitu pengaktualisasian siswa
padameteri yang telah di sampaikan, di mana sesua dengan tujuan
pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
maka dalam hal kualifikasi sekurang-kurangnya memiliki empat kompetensi
pokok. Yaitu kompetens religius, kompetens akademis, kompetens
kemanusiaan dan kompetensi sosial.

Kompetenss religius yaitu seperangkat kemampuan untuk
mengendalikan diri agar tidak melanggar perintah Allah SWT. Kompetensi
akademis adalah seperangkat kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang seharusnya dimilikinya sesual dengan bidangnya serta pengaplikasian
ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetens: kemanusiaan adalah kemampuan para tamatan suatu lembaga
pendidikan agar mampu mewujudkan dirinya sebagal pribadi yang mandiri

untuk melakukan transformas diri dan pemahaman diri. Kompetens
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kemasyarakatan adalah kemampuan para tamatan sekolah untuk memahami
bahwa dirinya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat
dan mampu mengemban tugasnya sebagai anggota masyarakat dan warga
Negara Indonesia.® Oleh sebab itulah keseluruhan kegiatan pendidikan jelas
dan diarahkan untuk mencapai terwujudnya keempat kompetensi pada setiap
pesertanya. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari suatu lembaga
pendidikan, maka guru diharapkan untuk menerapkan proses pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pendidikan dalam sekolah tersebut.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat
punya dampak dan pengaruh besar terhadap berbagai konsep, teknik dan
metode pendidikan. Disamping itu perkembangan tersebut juga makin luas,
dalam, dan kompleks, yang menyebabkan ilmu pengetahuan tidak mungkin
lagi digjarkan seluruhnya kepada anak didik di sekolah. Oleh sebeb itu,
tugas pendidikan jalur sekolah yang utama sekarang ialah mengajarkan
bagaimana cara belgjar, menanamkan motivasi yang kuat dalam diri anak
untukbelgjar terus sepanjang hidupnya, memberikan sill kepada anak diidk
secara efektif agar dia mampu beradaptasi dalam masyarakat yang
cenderung berubah sangat cepat.’

Pendidikan agama khususnya pembelgjaran Figih diartikan sebagai
suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk manusia agamis dengan
menanamkan agidah keimanan, amaliah, dan budi pekerti atau akhlak yang
terpuji untuk menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT.*°

Keterampilan memecahkan masalah merupakan keterampilan yang
sangat penting. Setigp orang pada disaat tertentu dalam hidupnya
dihadapkan kepada masalah yang harus dipecahkan. Jadi kemempuan dan
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ketrampilan memecahkan masalah tidak hanya penting untuk menolong
orang lain, tetapi juga untuk menolong diri sendiri.**

Pembelgjaran menjadi kata kunci dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di negeri ini. Posisi agung seorang guru sangat mempengaruhi
keberhasilan suatu pembelgjaran. Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban
seorang guru untuk mempelgari berbaga macam metode pembelgaran,
agar bisa menggar secara efektif, efisien, dan berkualitas. Sejauh ini,
metode pembelgjaran yang sudah banyak digunakan guru dalam pelgjaran
figih di antaranya adalah metode ceramah, metode diskusi, dan metode
tanya jawab, dan metode resitasi.

Pemilihan metode pembelgjaran dapat meningkatkan penaaran
siswa dan menjadikan siswa aktif dengan tujuan agar dapat melatih daya
pendlaran siswa. Metode Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)
adalah metode yang menekankan siswa untuk berpikir secara keras dan
logis. Permasalahan yang diberikan berupa soal pemecahan masalah. Soal-
soa pemecahan masalah dirasa mampu mengembangkan kemampuan
peralaran siswa. Dengan TAPPS, siswa dilatih untuk menganalisa sebuah
permasalahan, lalu menyampaikan kepada pasangannya. Aktivitas metode
TAPPS dilakukan dalam kelompok kecil yang heterogen sehingga menuntut
siswa untuk aktif dan berpendapat. Selain itu pada metode ini juga terjadi
interaksi antar anggota kelompok. Kelompok yang hanya dibagi menjadi
dua orang anggotanya menuntut siswa untuk aktif sebagai pembicara dan
sebagal pendengar. Siswa dirasa mampu memberikan penaarannya
terhadap permasalahan dan siswa juga diharap dapat belgjar menganalisa
pekerjaan teman kelompoknya.

Peneliti tertarik ingin melakukan penelitian berdasarkan uraian-
uraian diatas yang berjudul “Penerapan Metode TAPPS (Think Aloud

Pair Problem Solving) Dalam Meningkatkan Pemecahan Masalah Pada
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Mata Pelgjaran Figih di MTs. NU Darul Hikam, Kalirggo Undaan
Kudus Tahun Pelajaran 2015/2016

Fokus Penelitian

Penelitian diperlukan pemfokusan masalah yang bertujuan agar
dalam pelaksanaan penelitian ini tidak melebar jauh pada obyek-obyek yang
tidak relevan. Batasan ini merupakan penjelasan terhadap ketepatan ruang
lingkup masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus
penelitian adalah pelaksanaan pembelgaran mata pelgaran Figih dengan
Metode TAPPS (Think Aloud Pair Problem Solving) dalam meningkatkan
pemecahan masalah pada mata pelgaran Figih di MTs NU Darul Hikam
Kalirgjo Undaan Kudus.

Rumusan Masalah
Setiap penelitian pasti mengandung permasalahan yang nantinya
perlu mendapatkan suatu jawaban pula. Berdasarkan latar belakang masalah

di atas, ada beberapa permasalahan yang akan dikaji melalui penelitian ini.

Permasal ahan-permasal ahan tersebut antaralain :

1. Bagaimana metode TAPPS (Think Aloud Pair Problem Solving) pada
mata pelgjaran Figih di MTs NU Darul Hikam Kalirgjo Undaan Kudus
Tahun Pelgjaran 2015/20167?

2. Bagamana meningkatkan pemecahan masalah pada mata pelgaran
Fighh di MTs NU Darul Hikam Kalirgo Undaan Kudus Tahun
Pelgjaran 2015/20167

3. Bagamana penerapan metode TAPPS (Think Aloud Pair Problem
Solving) dalam meningkatkan pemecahan masalah pada mata pelgaran
Figh di MTs NU Darul Hikam Kalirgo Undaan Kudus Tahun
Pelgjaran 2015/20167



Tujuan Pendlitian

Berpangka dari rumusan masalah di atas, ada beberapa hal yang

akan menjadi tujuan penelitian, yaitu :

1

Untuk mengetahui penerapan metode TAPPS (Think Aloud Pair
Problem Solving) dalam pelgaran Figih di MTs NU Darul Hikam
Kalirgjo Undaan Kudus Tahun Pelgaran 2015/2016.

Untuk mengetahui cara dalam meningkatkan pemecahan masalah dalam
pelgjaran Figih di MTs NU Darul Hikam Kalirggo Undaan Kudus
Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Untuk mengetahui Bagaimana penerapan metode TAPPS (Think Aloud
Pair Problem Solving) untuk meningkatkan pemecahan masalah dalam
pelgjaran Figih di MTs NU Darul Hikam Kalirggo Undaan Kudus
Tahun Pelgjaran 2015/2016.

M anfaat Penedlitian

Pendlitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis

maupun praktis, yaitu :
1. Manfaat teoritis

a Hasil penélitian ini diharapkan memiliki nila akademis yang dapat

menambah informass dalam memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan pendidikan Islam, khususnya kajian metode TAPPS
(Think Aloud Pair Problem Solving) terhadap kemampuan
memecahkan masalah dalam mata pelgjaran Fiqgih.

Memberikan pengetahuan dan wacana kepada pembaca atau
masyarakat yang berkaitan dengan metode TAPPS (Think Aloud
Pair Problem Solving) terhadap kemampuan memecahkan masalah
dalam mata pelgjaran Figih.

2. Manfaat praktis

a. Bagi guru PAI, khususnya guru mata pelgjaran Figih, diharapkan

dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam mengembangkan



belgjar siswa, sehingga dalam pembelgaran tidak hanya terpaku
pada satu metode pembelgjaran sga.

Bagi siswa, diharapkan untuk lebih mengasah kemampuannya
dalam mencerna materi serta meningkatkan keberaniannya dalam
mengemukakan ide-ide atau pendapat agar dapat meningkatkan
aktivitas belgjar, supaya mendapat prestasi yang lebih baik.

Bagi peneliti, mendapat gambaran yang jelas tentang model
pembelgaran yang diteliti serta dapat dijadikan sebagai
pengalaman dan pengetahuan yang nantinya dapat digunakan
sebagai pedoman untuk membantu dan melanjutkan kegiatan
penelitian di masa yang akan datang dalam dunia pendidikan.
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